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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan sosok yaemegang peran yang sangat
penting. Mahasiswa yang menempuh jalur pendidit@angan mengambil strata 1 (satu)
sebelum terjun langsung sebagai tenaga pendidik qaieu di sekolahan, maka mahasiswa
praktikan terlebih dahulu harus mengikuti pelatimaengajar yang diselenggarakan oleh
perguruan tinggi tempat praktikan mengikuti periaéin. Undang-undang No. 20 tahun
2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasionalyatakan bahwa Pendidikan Nasional
bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkamsimdndonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuharwg Waaha Esa, berbudi luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatamgai dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyt@n dan kebangsaan. Untuk
mewujudkan tercapainya Pendidikan Nasional tersebuoéka tenaga kependidikan
berkewajiban meningkatkan kemampuan profesionalissesuai dengan tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untukmimangun bangsa melalui
peningkatan sumber daya generasi penerus bangsa.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan satarksegiatan pendidikan yang
harus ditempuh oleh setiap mahasiswa perguruamitikigususnya prodi kependidikan.
Kegiatan PPL ini ditujukan untuk membina mahasigwagram kependidikan menjadi
tenaga pendidik yang profesional, bertanggung jawehdisiplin dan mengetahui tata cara
sebagai mana mestinya seorang guru. Untuk mendapsin tersebut mahasiswa telah
dibekali dengan berbagai mata kuliah yang akanumeang kegiatan PPL dan menunjang
pengembangan keprofesionalismenya nanti di lapakgaja sebenarnya. PPL berfungsi
untuk memberikan bekal kepada mahasiswa praktiganraemiliki kompetensi profesional,
kompetensi personal, dan kompetensi kemasyarakataka dari itu mahasiswa harus

melaksanakan dengan sebaik mungkin untuk mendikgtatan PPL ini.



SMP Negeri 12 Magelang terpilih menjadi tempat pkakagi sembilan belas
mahasiswa praktikan, diantaranya adalah :
1. Sembilan mahasiswa dari Fakultas Bahasa dan Sentachnya:
» 2 Mahasiswa dari jurusan Bahasa Indonesia
* 2 Mahasiswa dari jurusan Bahasa Inggris
* 2 Mahasiswa dari jurusan Bahasa Jawa
» 3 Mahasiswa dari jurusan Sendratasik
2. Dua mahasiswa dari Fakultas lIlmu Sosial, diantaaany
* 2 Mahasiswa dari jurusan Pkn
3. Enam mahasiswa dari Fakultas Matematika dan linmg&ahuan Alam, diantaranya:
» 2 Mahasiswa dari program studi pendidikan IPA
» 2 Mahasiswa dari program studi pendidikan Matenaatik
» 2 Mahasiswa dari program studi pendidikan Fisika
4. Dua mahasiswa dari Fakultas lImu Keolahragaan talianya:

» 2 Mahasiswa dari jurusan PJKR

B. Tujuan PPL

Tujuan dilaksanakannya PPL adalah untuk membenahasiswa praktikan agar
menjadi calon tenaga kependidikan yang professioseduai dengan prinsip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputhgetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompeteosal.

Selain itu Praktik Pengalaman Lapangan bertujudaokumendapatkan wawasan
dan pengetahuan tentang model-model pembelajarag p#asanya dipakai dalam
kegiatan belajar mengajar serta mengenalkan sitsasikondisi sekolah agar praktikan
dapat beradaptasi dengan lingkungan sehingga sghkejak menjadi tenaga pengajar /

pendidik yang professional, memiliki pengalaman gdangetahuan yang luas.



C. Manfaat PPL
Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat membemkafaat terhadap semua

komponen yang terkait dengan mahasiswa, sekolah, merguruan tinggi yang

bersangkutan.

1. Manfaat bagi mahasiswa praktikan

a.

Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekaj yiperoleh selama
perkuliahan ke dalam proses belajar mengajar ysesyingguhnya di sekolah

latihan.

. Mampu mengenal, memahami, mendalami berbagai matzammodel karakter

siswa atau anak didik.
Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatajatbenengajar di sekolah
latihan dan memperdalam pengertian dan penghagaesm tentang pelaksanaan

pendidikan.

. Mengetahui dan mempraktikkan secara langsung meangama-cara pembuatan

perangkat pembelajaran seperti Program tahunargrdno semester, silabus,

Rencana Pembelajaran yang dibimbing oleh guru pgmmasing-masing.

. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya pearalmahasiswa dalam

melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahaahnmesididikan yang ada
dalam sekolah.
Mampu mengaplikasikan ilmu teori kedalam realitaataykhususnya yang ada

didalam lingkup kehidupan disekolah.

. Memperoleh pengalaman yang sangat berguna tatkaldikan sudah menjadi

seorang tenaga pengajar nantinya.

2. Manfaat bagi sekolah

a.

Sebagai wadah bagi para mahasiswa praktikan unehkemukan dan melatih

kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik

. Memperoleh transfer pengetahuan mengenai metodedmedan model-model

pembelajaran terkini sesuai dengan bidang studj penkaitan.

. Dapat mengetahui tolak ukur antara mahasiswa peaktilengan tenaga pengajar

yang ada di sekolah tersebut.

. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan demmmguruan tinggi yang

bersangkutan.



3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a.
b.

Memperluas dan meningkatkan jaringan kerjasamaateimgtansi yang terkait.
Memperoleh informasi tentang kasus kependidikarsakolah-sekolah sebagai

bahan pengembangan penelitian.

. Memperoleh gambaran nyata tentang bagaimana pegkeyab pembelajaran yang

terdapat di sekolah-sekolah latihan.

. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksafRln sehingga

kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajangajar dapat disesuaikan

dengan tuntutan yang ada di lapangan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatmakurikuler yang wajib
diikuti oleh mahasiswa UNNES program kependidikang/telah mencapai semester VI
dan telah menempuh minimal 110 SKS, tanpa nildulds mata kuliah MKDK, SBM |
dan Il serta mata kuliah pendukung lainnya. PraRdngalaman Lapangan (PPL) ini
meliputi semua kegiatan kurikuler yang harus dik@n oleh mahasiswa praktikan,
sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang algerdalam semester-semester
sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang tekthpkian agar mereka memperoleh
pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penysdeman pendidikan dan
pengajaran disekolah atau ditempat latihan lainnya.

Dalam praktik pengalaman lapangan tersebut mellpertbagai macam kegiatan,
yaitu praktik mengajar, praktik administratif, ptikk bimbingan dan konseling serta
kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekskarikuler yang berlaku
disekolah/tempat latihan.

Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk mahasisve&tijyan agar menjadi calon
tenaga kependidikan yang professional sesuai dengamsip-prinsip pendidikan
berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensifepsmnal, personal, dan
kemasyarakatan. (sosial).

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terdiri darh2payaitu :

1. Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1), yangpaeobservasi mengenai keadaan
fisik dan lingkungan sekolah, observasi kegiatarugentang refleksi perencanaan
dan aktualisasi pembelajaran.

2. Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2), yangpaepraktik mengajar, praktik
administrasi, serta kegiatan kependidikan yangifla¢rkurikuler yang berlaku di
sekolah.



B. Dasar Hukum
Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapdhgdalah :

1. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisterdiffikan Nasional (Lembaran
Negara Rl Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembargafderl Nomor 4301).

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang GurulDizmen (Lembaran negara
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara N458®)

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentaada6tNasional Pendidikan
(Lembaran Negara tahun 2005 Nomor 41, Tambahanrilég@amor 4496).

4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentangigeRdaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Tabiud Romor 23, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5105) sebagaimana telah Hiubengan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubateen Reraturan Pemerintah
Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Pemggdeaan Pendidikan
(Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 112, Tambahanb&em Negara Nomor
5157).

5. Keputusan Presiden Nomor 271 Tahun 1965 tentangeBahan Pendirian IKIP
Semarang.

6. Keputusan Presiden Nomor 124 tahun 1999 tentangbBean IKIP Semarang,
Bandung, dan Medan menjadi Universitas

7. Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 1999 tentandidikan Tinggi (Lembaran
Negara tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaranr&léganor 3859).

8. Keputusan Presiden Nomor 271 Tahun 1965 tentangeBahan Pendirian IKIP
Semarang.

9. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang No@®rTahun 2009 tentang
Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahad$tsegram Kependidikan

Universitas Negeri Semarang.

C. Dasar Implementasi
Pembentukan dan pengembangan kompetensi seoramg&agai usaha untuk
menunjang keberhasilan menjalankan profesinya s$adigeerlukan, mengingat guru
adalah petugas profesional yang harus dapat melakaa proses belajar mengajar secara
profesional dan dapat dipertanggungjawabkan.
Melalui praktik pengalaman lapangan di sekolahditiarapkan mahasiswa dapat

mengembangkan dan meningkatkan wawasan, pengetataraketerampilan, serta sikap
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dalam melakukan tugasnya sebagai guru yang profasibaik dalam bidang studi yang

digelutinya maupun dalam pelayanan bimbingan darsdding terhadap siswa di sekolah

nanti yang lebih jauh dan dapat meningkatkan milasitif dari tingkat kemampuan

mahasiswa itu sendiri.

D. Dasar Konseptual

a.

Tenaga kependidikan terdapat dijalur pendidéekolah dan di jalur pendidikan luar
sekolah.

. UNNES sebagai institusi yang bertugas menyiap&aaga kependidikan yang terdiri

dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan tqrelgah.

. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yangastuutamanya adalah

membimbing peserta didik.

. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yangdasruntuk mengajar peserta didik.
. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yangdeestuntuk melatih peserta didik.

f. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pehibg, tenaga pengajar, dan

tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidik wag@hgikuti proses pembentukan

kompetensi melalui praktik pengalaman lapangan JPPL

E. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendiddasar maupun menengah

harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkgnilkadiannya sebagai salah satu

upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Sefaiguru perlu menjaga citra dirinya

sehingga dapat dijadikan teladan bagi peserta didik lingkungan. Berikut ini adalah

tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan diskekbagai pengajar, pendidik,

anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat.

1.

Tugas dan kewajiban guru sebagai pengajar

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesugarmekurikulum yang
berlaku.

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur datimkosesuai teknik evaluasi
yang berlaku.

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.

e. lkut membina hubungan baik antara sekolah dengamgdua dan masyarakat.

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan beriga@ngan masyarakat

dan pemerintah daerah setempat.
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2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-gang terkandung dalam
Pancasila.

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya aextlalu menjadikan dirinya
teladan bagi anak didiknya.

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan daringiextkan pengetahuan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etileay dstetika dalam
berpakaian dan berhias.

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasamniees dan keseimbangan

jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampiidgoadi yang baik.

F. Tugas Guru Praktikan
Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adsddfagai berikut.
1. Observasi dan orientasi di tempat praktik;
2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran tenbgnbi
3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;
4. Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempakgk;
5. Membantu memperlancar arus informasi dari unnes s&kolah latihan dan

sebaliknya;

o

Menyusun laporan hasil observasi dan orientagrdphat praktik;
7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat ficak

8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimhinggal yang dijadwalkan



BAB |11

PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il ddakkan mulai tanggal 13
September sampai dengan 20 Oktober 2012, sedasgkatah latihan praktikan adalah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 12 Magelamgy Yoeralamatkan di Jalan
Soekarno-Hatta kota Magelang. Hal ini ditetapkamdasarkan persetujuan Rektor
UNNES dengan Kepala Kantor Wilayah Departemen Rigthh Nasional atau pimpinan
lain yang sesuai.
B. Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan PPL 2 tahun 2012 yang dilakukaim mahasiswa praktikan di SMP
Negeri 12 Magelang meliputi:
1. Penerjunan
Penerjunan mahasiswa PPL tahun 2012 di SMP negeMdgelang dilaksanakan
pada tanggal 30 Juli 2012
2. Pelaksanaan
Kegiatan PPL 2 tahun 2012 di SMP Negeri 12 Magelditgksanakan selama
kurang lebih 3 bulan di dahului dengan kegiataneolzsi melalui kegiatan PPL 1.
Praktikan mengadakan observasi langsung baik mandemdisi fisik sekolah dan
faktor pendukungnya serta dalam proses KBM yarakdkan oleh guru pamong/guru
mata pelajaran yang mengampu. Mahasiswa praktikengamati secara langsung
bagaimana guru pamong mengajar dan mengelola &elingga mahasiswa praktikan
bisa mengenal dan beradaptasi dengan siswa. Adapcian kegiatan pelaksanaan
adalah sebagai berikut :
a. Pengenalan lapangan
Kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 12 Magedlilaksanakan pada PPL 1
yaitu tanggal 31 Juli — 12 Agustus 2012. Denganikian, data pengenalan lapangan
tidak dilampirkan kembali karena sudah dilampirkada laporan PPL 1.
b. Pengajaran terbimbing
Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswatitaak di bawah bimbingan guru
pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru pamonygdisen pembimbing ikut
masuk kelas. Sebelum melakukan pembelajaran ds etktikan sudah menyiapkan



perangkat pembelajaran seperti silabus dan renpalaksanaan pembelajaran yang
sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada gurugregm

c. Pengajaran mandiri
Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mgneu pamong sudah tidak ikut
mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi lspbg/a semua perangkat
pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pgmblahasiswa praktikan
memiliki tugas mengajar di kelas VI

d. Penilaian PPL 2
Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran PKn merupad&amrkangan guru pamong mata
pelajaran dan dosen pembimbing. Penilaian berdasgokngamatan guru pamong
dan dosen pembimbing ketika kegiatan belajar mandegrlangsung di kelas.

e. Bimbingan penyusunan laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbirdgi berbagai pihak yaitu
guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinatam, pihak lain yang terkait
sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada wgdtu

3. Penarikan

Penarikan mahasiswa PPL tahun 2012 di SMP Negeri Md&yelang

dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Oktober 2012. iHialdilakukan setelah

mahasiswa PPL melakukan praktik mengajar dan nhesgi&an laporan.

C. Materi Kegiatan

Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa praktded@ma disekolah latihan
adalah aktualisasi kegiatan pembelajaran sebadatif menerapkan teori yang
diperoleh dalam semester-semester sebelumnya kedalaktek kegiatan belajar
mengajar dengan perincian sebagai berikut :
a. Persiapan Belajar Pembelajaran (Pembuatan Perangkat pembelajaran)

Persiapan belajar pembelajaran adalah kegiatan sisafza praktikan dalam
rangka mempersiapkan perangkat pembelajaran. SePdthamahasiswa praktikan
hanya wajib mempersiapkan Rencana Pembelajaranbgadgsarkan pada perangkat
pembelajaran yang sudah dimiliki oleh guru pam@egjain itu mahasiswa praktikan
juga mempersiapkan media yang akan digunakan datases pembelajaran sesuai

dengan materi yang akan diajarkan.
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b. ProsesBelajar Mengajar
Guru praktikan mengadakan Kegiatan Belajar Mend#&BM) sesuai dengan
perangkat mengajar yang telah dibuat. Dalam prasB&1, guru praktikan
memberikan materi dengan berbagai metode, mengad&dtdan baik secara
kelompok maupun individu, memberikan tugas, dangda harian serta mengadakan
penilaian. Dalam PPL 2 ini guru praktikan melak$ama KBM minimal 7 Kkali

pertemuan sesuai dengan ketentuan yang sudahtunerlak

Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi :
1. Kegiatan awal
Membuka pelajaran

Dalam membuka pelajaran, guru mengucapkan salang yamudian
dilanjutkan dengan apersepsi dan pemberian mativasi
Aperseps bisa dilakukan dengan mereview pelajaran yanghteipgelajari
sebelumnya. Pemberian motivasi dapat dilakukan atenmenunjukkan
gambar atau menyanyikan lagu nasional yang dapaganghkan siswa pada

materi yang akan dipelajari dan menyampaian tupeanbelajaran.

2. Kegiatan inti
Penyampaian materi

Setelah siswa terkondisi, mahasiswa praktikan mute@masuki materi
pelajaran sesuai dengan rencana pelajaran yand téilbuat. Dalam
penyampaian materi pelajaran, guru praktikan dapatiggunakan berbagai
metode atau pendekatan dalam pembelajaran yarmgdielapat dari kampus.
Tidak ada metode yang terbaik, yang paling baikladdaika kita bisa
menggunakan metode tersebut sesuai dengan sitratisk

Guru praktikan dapat menggunakan metode ceramafarssi dan metode
diskusi kooperatif dalam menyampaiakn materi kepatava. Dengan

demikian dapat diperoleh suatu pembelajaran yariggbmambungan.

3. Kegiatan akhir
Penyimpulan materi
Pada akhir pembelajaran guru melibatkan siswa dglanyimpulan butir

penting yang sesuai dengan indikator yang harusgpeic
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Kesempatan tanya jawab dan pemberian post test.
Kegiatan ini dilakukan bila pemberian materi tetshesai dan guru memberi
kesempatan siswa untuk bertanya mengenai mategik@ang jelas atau hal-
hal lain yang berhubungan. Setelah itu dilakukast pest untuk mengetahui
seberapa besar informasi yang mampu diserap.

Memberi tugas akhir
Tugas yang diberikan kepada siswa dapat berkaitargah materi yang
diajarkan atau tentang materi yang akan datangad dgpat berupa pencarian
artikel, pertanyaan, portofolio dll

Tindak lanjut belajar pembelajaran
Setelah pembelajaran selesai mahasiswa praktikagadekan tindak lanjut
berupa penilaian kegiatan belajar mengajar. Kegiata berupa penilaian
keaktifan, kedisiplinan, tugas-tugas, dan latihaal selama kegiatan belajar

mengajar berlangsung.

Proses Pembimbingan
Proses bimbingan sekolah untuk mahasiswa praktididéakukan oleh guru

pamong dan dosen pembimbing. Adapun bimbingan élipuori :
1. Bimbingan dengan guru pamong

Dilaksanakan setiap saat, dimana hal-hal yang pichordinasikan adalah:
Bahan mengajar
Pembuatan program tahunan dan program semester
Pembuatan RPP

o o o p

Penggunaan media dan metode

2. Bimbingan dengan dosen pembimbing
Dilaksanakan pada saat dosen pembimbing datangkiodad bersangkutan, hal-
hal yang dikoordinasikan antara lain:
a. Pengelolaan pembelajaran, penggunaan media, memaemanajemen waktu
pembelajaran.
b. Kesulitan yang di peroleh selama proses pembefajara

c. Masalah-masalah yang menghambat selama PPL diaselrtihan.
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E. Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yangdmamg maupun faktor yang
menghambat. Adapun faktor pendukung dan penghapddaksanaan PPL 2 adalah ini
sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
. SMP Negeri 12 Magelang menerima mahasiswa dengganaerbuka.

. Guru Pamong yang sangat terbuka untuk dimintansdaa bimbingan.

a
b
c. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjaiaggkepembelajaran.

d. Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan.

e. Kedisiplinan warga sekolah yang tinggi.

f. Siswa SMP Negeri 12 Magelang menerima mahasiswhtilga mengajar kelas

mereka dengan sikap ramah dan mengikuti pembetegina mahasiswa praktikan.

2. Faktor Penghambat

a. Kekurangan dan keterbatasan dari praktikan, meagim@sih pada tahap belajar.

b. Kesulitan dalam pengelolaan kelas.

c. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sditsgajari untuk dipraktekkan di

dalam kelas.

13



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarakan hasil pelaksanaan praktik mengajase#iblah latihan, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan PPL merupakan ppesesarian pengalaman yang
mutlak diperlukan bagi setiap pendidik serta tusgsrang guru (praktikan) meliputi
merencanakan, mengaktualisasikan, dan mengevalpasyang direncanakan dalam
proses pengajaran di kelas. Ada beberapa hal yamly miperhatikan dalam
pembelajaran yang dilakukan, antara lain:

Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, regpogaru (praktikan) harus
mempunyai bekal materi yang cukup serta harus meyapkemampuan dalam
mengelola kelas.

Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaralard membimbing siswa yang
mempunyai karakter yang berbeda.

Seorang guru harus dapat menggunakan strategi fggarbe yang tepat sehingga

siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yangagikan.

B. Saran

1.

Untuk sesama mahasiswa praktikan:

a.

Senantiasa menjaga dan menjalin komunikasi yarky demgan sesama mahasiswa
PPL maupun dengan semua warga SMP Negeri 12 Mapet@nta mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah temgzitikan agar seluruh kegiatan

PPL dapat berjalan dengan baik.

. Mahasiswa praktikan diharapkan dapat menjaga kekkarp dan kebersamaan

sesama praktikan serta menjaga nama baik almamater.

. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan dngate lingkungan sekolah

tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan iniaglesgpaik-baiknya.
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2. Untuk pihak sekolah:

Diharapkan pihak sekolah memberikan bimbingan, vastj dan dukungan kepada
praktikan agar semangat praktikan tumbuh dan kagigang praktikan lakukan dapat
berjalan dengan lancar.

3. Untuk pihak UPT PPL UNNES:
Diharapkan dapat menjalin kerjasama yang baik desgaua instansi yang terkait

dengan kegiatan PPL, khususnya dengan sekolahasekira.
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REFLEKS DIRI

Nama : Khoridatul Anisah
NIM : 3301409109
Prodi : PPKn

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah kegiatan yang wajib
diikuti oleh seluruh mahasiswa program pendidikKegiatan tersebut bertujuan untuk
membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calmagte kependidikan yang professional,
sesuai dengan prinsip-prinsip kependidikan yandepgsional berdasarkan kompetensi, yang
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadikompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.

Kegiatan PPL 2 merupakan rangkaian dari pelaksaR&inyang bertempat di SMP
Negeri 12 Magelang yang dilaksanakan pada targjgalgustus 2012 sampai tanggal 20
Oktober 2012Pada pelaksanaan PPL 2 ini mahasiswa atau prakdésrberbagai jurusan
pendidikan lebih memperhatikan kualitas penyampgénrg akan disampaikan pada siswa-
siswanya berdasarkan dari ilmu yang telah diperglahKegiatan PPL 2 yang dilaksanakan
ini meliputi kegiatan menyiapkan perangkat pemiagtaj yang meliputi membuat program
tahunan (annual plan), program semester (semelsta), gilabus, dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (lesson plan). Selain itu praktikagajuituntut untuk bisa mengadakan
kegiatan belajar mengajar di kelas dengan baik.

Adapun hal-hal yang bersangkutan dengan mata pEla{®Kn) yang kami praktikkan di
SMP Negeri 12 Magelang adalah sebagai berikut:

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran PKn yang ditekuni

PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang kiverdi sekolah-sekolah tak
terkecuali diberikan di SMP. Karena mapel PKn diadamya mempelajari mengenai
norma, sopan santun, budi pekerti yang tentunyéefzds dari kehidupan sehari-hari para
siswa. Hal tersebut sangat penting diberikan kegeea karena dapat membimbing dan
mengarahkan siswa sehingga dapat mengubah perdsua menjadi lebih baik.
Pendidikan Kewarganegaraan juga dapat diartikan bagse wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan Imgaag berakar pada budaya
bangsa indonesia yang diharapkan dapat diwujudkdandbentuk perilaku kehidupan
sehari hari peserta didik sebagai individu, anggotasyarakat dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Antusiasme para sisvilzatedhri sebagaian besar mereka
yang akltif dalam mengikuti pelajaran. Dalam mengaikan materi guru sudah
menggunakan contoh-contoh dalam kehidupan seharidtau mengaplikasikannya
dengan suatu aktivitas sehingga mempermudah siglgandmenangkap materi yang
disampaikan oleh guru. Hal ini ternyata dapat mérast siswa untuk meningkatkan rasa
ingin tahunya akan berita-berita atau isu-isu miutkng ada di berbagai media massa.
Para siswa mengerti akan maksud dari materi danpmamenjawab pertanyaan yang
dilontarkan oleh Guru Pamong. Keuntungan tersebngatlah besar, karena pelajaran
PKn ini juga dapat melatih siswa untuk berani memgkakan pendapat dan menggali
lebih banyak informasi dari berbagai media masséngga para siswa dapat mengikuti
perkembangan dunia ini.



Namun, mapel PKn juga mempunyai kelemahan vyaituntalianya Kurangnya

ketertarikan para siswa karena adanya paredigmg weenyatakan bahwa pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan hanya hafalan dan skeagkret sulit untuk diterapkan

dibandingkan teorinya, Kurangnya minat belajar R#ikdn Kewarganegaraan pada
siswa karena cara penyampaian materi yang diraggbogankan sehingga PBM menjadi
kurang efektif, Kebingungan siswa terhadap suatustpga yang terjadi di negara
sekarang ini karena banyak tindakan yang berteatadgngan materi secara teori.

. Ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah latihan

Ketersediaan sarana dan prasarana, yaitu alat peigukegiatan belajar mengajar, sudah
cukup baik dan lengkap. Pada masing-masing ketasdie white board dan LCD yang

dapat membantu dan melancarkan guru dalam memhbenkderi kepada siswa, dan

perpustakaan yang banyak memiliki koleksi buku—bykiog bermanfaat bagi siswa baik
fiksi maupun non-fiksi. Tersedianya koneksi inteérmeemudahkan para siswa untuk
mendapatkan materi pelajaran dengan mengunduimtmet.

. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing.

Kualitas dari guru pamong, sudah tidak diragukgnkamampuannya karena sudah lama
mengajar mata pelajaran ini, sehingga memiliki laknyengalaman dalam mengajar dan
bagaimana cara menyampaikan materi agar siswa dapagerti. Selain itu, guru
pamong yang mengajar PKn sangat komunikatif demaa siswanya. Hal itu dapat
menjadikan siswa lebih aktif dalam mengikiuti petafgan. Dalam PPL | ini dosen
pembimbing memberikan masukan yang bermanfaatchagipraktikan agar dalam PPL
[l nantinya menjadi semakin baik.

Selain itu, guru mata pelajaran PKn yang menjadu guamong kami sangat ramah.
Beliau bersedia memberikan bimbingan yang sangatbaetu dalam masa orientasi atau
PPL | ini. Beliau mempunyai kemampuan yang baikagiaimengajar dan mentransfer
iimu pada siswa-siswi di kelas. Karena pengalansand mengajar yang hampir cukup
lama membuat beliau dapat menguasai kelas dengan ba

. Kualitas Pembelajaran di sekolah latihan

Kualitas pembelajaran di SMP Negeri 12 Magelangyadah baik. Pembelajaran yang
dilakukan berpedoman pada Kurikulum Tingkat SatlRendidikan (KTSP) yang
bertujuan untuk mencapai keberhasilan baik secksikkl maupun individual. Guru
telah menerapkan metode pembelajaran inovatif gghirpembelajaran di kelas tidak
menjenuhkan dan dapat menjadikan siswa lebih akdibm mengikuti pelajaran.
Disamping itu ketersediaan buku-buku seebagai pangnkegiatan pembelajaran di
SMPN 12 Magelang beserta sarana dan prasaranasgaggt membantu siswa dalam
menimba ilmu dan mengembangkan bakatnya secaraimadk$ial ini terbukti setiap
tahunnya banyak siswa yang mengharumkan nama SMjeriNE2 Magelang dengan
kejuaraan dan prestasi yang dicapai baik di bidkaglemik maupun non akademik.

. Kemampuan guru praktikan

Dengan bekal praktik di perkuliahan dan bimbingan Guru Pamong, maka semakin
hari praktikan berusaha untuk meningkatkan kemampuangajar dan kemampuan
menguasai materi. Semoga bimbingan yang telah ikédreroleh guru pamong, guru
praktikan dapat mengembangkan pengalaman dalam ajaendi SMP Negeri 12

Magelang ini agar menjadi semakin baik dan bernanfa



6. Nilai tambahan yang diperoleh mahasiswa setelah melakukan PPL |
Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah rsafe&an PPL |, guru praktikan
mendapatkan tambahan ilmu tidak hanya akademikjteai non akademik. Di SMP
Negeri 12 Magelang kami belajar bersosialisasinégosiasi dan cara berkomunikasi
dengan baik dengan seluruh civitas akademika.

7. Saran dan pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES

- Saran dari guru praktikan bagi sekolah latihanasglya SMP Negeri 12 Magelang
selalu meningkatkan kualitas pengajaran dalam sdtegiatan belajar mengajar
untuk melahirkan Sumber Daya Manusia yang berlagliSelalu meningkatkan
disiplin dalam segala hal dan memotivasi supayawssismampu berkarya,
mengembangkan bakat dan minat sesuai kemampua®elgn itu, lebih tingkatkan
lagi dalam hal ekstrakurikuler yang mampu menggatensi siswa

- Saran dari guru praktikan bagi UNNES, sebaiknya ESNselalu menjaga tali
silaturahmi agar mewujudkan rasa kekeluargaan gghirmemudahkannya dalam
bekerjasama nantinya.

Demikian refleksi diri yang saya buat mudah-mudahdapat menjadi bahan
pertimbangan dalam segala hal dan bermanfaat bagianya.

Magelang, Oktober 2012

Guru Pamong GWaktikan

Herni Nur C, S.Pd Khoridatul Anisah
NIP.19720214 200501 2 008 NIM. 3301409109



